Habitus Aqua J, August 2023, 4(1):34-43 E-ISSN: 2721-1525
DOL: https://doi.org/10.29244/HAJ.4.1.34

Habitus Aquatica

Journal of Aquatic Resources and Fisheries Management

HABITUS

—AQUATICA—

Journal homepage:
http://journal.ipb.ac.id/index.php/habitusaquatica

Biodiversitas famili makroavertebrata bentik dan hubungannya dengan kondisi
lingkungan di perairan danau dataran tinggi: Studi kasus Situ Patengan

Biodiveristy of benthic macroinvertebrates family and its relationship with
environmental condition in high altitude lake: A case study of Situ Patengan

Arif Nurcahyanto*, Majariana Krisanti, Rahmat Kurnia

Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, IPB University, Indonesia

Received 26 June 2023 Received in revised 6 July 2023 Accepted 9 July 2023
ABSTRAK

Situ Patengan merupakan salah satu danau dataran tinggi di Jawa Barat yang berada pada ketinggian 1600 mdpl. Danau
dataran tinggi memiliki karakteristik unik dan dihuni oleh berbagai organisme di dalamnya termasuk makroavertebrata
bentik. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji biodiversitas makroavertebrata bentik pada tingkat famili serta
hubungannya dengan kondisi lingkungan perairan. Kajian ini dilaksanakan dari Agustus hingga Oktober 2022 pada
tiga area dengan 9 titik pengamatan. Hasil dari penelitian ini didapatkan 9 famili (Atyiidae, Glossiphonidae,
Isotomidae, Chironomidae, Culicidae, Perlidae, Naididae, Lumbriculidae dan Tubificidae) yang berasal dari 6 ordo.
Famili Chironomidae merupakan famili yang mendominasi dari sisi jumlah jenis dan kelimpahan. Berdasarkan
Canonical Correspondence Analysis (CCA), setiap area pengamatan memiliki karakteristik perairan yang berbeda-
beda serta korelasi dengan makroavertebrata bentik sesuai dengan tekanan lingkungan yang ada di sekitar area tersebut.
Meskipun beberapa area memiliki tekanan lingkungan yang cukup tinggi, masih ditemukan jenis-jenis
makroavertebrata yang sensitif terhadap tekanan lingkungan seperti famili Atyiidae maupun Perlidae terutama di area
yang tekanan lingkungannya relatif rendah terutama di sekitar area hutan lindung.

Kata kunci: bentos, biodiversitas, danau dataran tinggi, makroavertebrata

ABSTRACT

Situ Patengan is one of the highland lakes in West Java which is at an altitude of 1600 meters above sea level. Upland
lakes have unique characteristics and are inhabited by various organisms including benthic macroinvertebrates. The
purpose of this study was to examine the biodiversity of benthic macroinvertebrates at the family level and their
relationship with aquatic environmental conditions. This study was carried out from August to October 2022 in three
areas with 9 observation points. The results of this study obtained 9 families (Atyiidae, Glossiphonidae, Isotomidae,
Chironomidae, Culicidae, Perlidae, Naididae, Lumbriculidae and Tubificidae) from 6 orders. The Chironomidae
Sfamily is the dominating family in terms of number of species and abundance. Based on the Canonical Correspondence
Analysis (CCA), each observation area has different water characteristics and correlations with benthic
macroinvertebrates according to the environmental pressures that exist around the area. Even though some areas have
quite high environmental pressure, there are still species of macroinvertebrates that are sensitive to environmental
pressure, such as the Atyiidae and Perlidae families, especially in areas with relatively low environmental pressure,
especially around protected forest areas.

Keywords: benthos, biodiversity, high altitude lake, macroinvertebrate
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1. Pendahuluan

Danau dataran tinggi, yang terletak di
daerah pegunungan, merupakan ekosistem
yang muda dan ekstrim (Zaharescu et al.
2016). Salah satu danau dataran tinggi yang
ada di Jawa Barat adalah Situ Patengan yang
terletak pada ketinggian antara 1600 — 1700
mdpl (Akbar et al. 2022). Situ Patengan
terletak di kaki Gunung Patuha Desa Patengan,
Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung,
Jawa Barat. Kawasan ini merupakan kawasan
Cagar Alam yang ditetapkan berdasarkan SK
Menteri Pertanian No. 680/Kpts/Um/8/1981
(Nurjaman et al. 2002; Karomah 2020). Area
ini berbatasan dengan lahan perkebunan
Rancabali dan hutan Perum Perhutani. Situ
Patengan merupakan danau vulkanik yang
terbentuk akibat letusan Gunung Patuha
beberapa ratus tahun lalu yang membentuk
sebuah kawah dan pada akhirnya terisi oleh air
(Amanta et al. 2012). Area ini merupakan
salah satu area Hutan Lindung yang
dimanfaatkan juga untuk kegiatan pariwisata
(Prasetyo dan Herlambang 2018; Maula et al.
2023; Mulyana dan Suciyani 2021). Adanya
kegiatan-kegiatan tersebut berpotensi
mengganggu kondisi alamiah perairan Situ
Patengan.

Danau dataran tinggi dicirikan dengan
ketinggiannya yang berada di atas 800 mdpl,
memiliki kondisi lingkungan yang unik seperti
suhu rendah, tekanan udara rendah, dan
ketersediaan nutrien yang terbatas. Meskipun
demikian, di dalamnya terdapat
keanekaragaman organisme, salah satunya
makrovertebrata. Makroavertebrata
merupakan invertebrata bertubuh besar seperti
serangga, krustasea, dan moluska. Kelompok
ini  seringkali juga  disebut sebagai
makrozoobentos, berukuran > 2 mm
(Maximov et al. 2017). Keanekaragaman
hayati makrovertebrata di danau dataran tinggi
menjadi perhatian khusus karena potensinya
sebagai bioindikator dan ketahanan ekosistem.

Meningkatnya populasi meingkatkan
penggunaan area terproteksi sebagai area
wisata, sehingga menjadi pemantauan

terhadap kondisi ekosistem menjadi penting
(Cao et al. 2016). Studi tentang organisme ini
dapat memberikan informasi mengenai efek
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perubahan iklim, degradasi habitat, dan
pencemaran serta adaptasi dan strategi yang
digunakan oleh makrovertebrata untuk
bertahan hidup dan berkembang dalam kondisi
ekstrem. Oleh karena itu, kajian terhadap
kondisi makroavertebrata di Situ Patengan dan
hubungannya dengan kondisi perairan menjadi
perlu untuk dilakukan dengan harapan dapat
menjadi salah satu masukan/input dalam upaya
pengelolaan Situ Patengan.

2. Metodologi

2.1. Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di perairan Situ
Patengan selama tiga (3) bulan pada bulan
Agustus sampai Oktober 2023 (Gambar 1).
Pengambilan contoh kualitas air, sedimen dan
komunitas ~ makroavertebrata  dilakukan
sebanyak satu kali setiap bulan. Sebanyak
sembilan (9) titik pengambilan contoh
ditentukan dengan mewakili tiga area yang
diperkirakan memiliki tekanan lingkungan
yang berbeda. Area A mewakili area dengan
tekanan lingkungan tinggi dimana area
sekitarnya merupakan kawasan warung,
homestay dan rumah makan yang padat, area B
mewakili area dengan tekanan lingkungan
rendah dimana area sekitarnya merupakan area
hutan dan area C mewakili area dengan
tekanan lingkungan sedang dimana area
sekitarnya merupakan area resort. Pada setiap
titik, dilakukan pengambilan contoh sebanyak
dua (2) kali sebagai replikasi. Sehingga selama
penelitian didapatkan sebanyak 54 contoh
kualitas air, sedimen dan komunitas
makroavertebrata.

2.2. Pengambilan data

2.2.1. Pengambilan contoh kualitas air
Contoh kualitas air diambil dengan
menggunakan Van Dorn Water Sampler pada
kedalaman +0,8 kali dari kedalaman lokasi
pengambilan contoh. Perairan Situ Patengan
sendiri memiliki kisaran kedalaman antara 2-
9,2 m (Brahmana dan Sumarriani 2009). Air
yang terambil kemudian dimasukkan ke dalam
botol contoh PE 250 ml. Contoh air kemudian
dibawa ke laboratorium untuk dianalisis
kandungan BODs. Analisis parameter BODs
dilakukan sesuai dengan metode analisis pada
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Gambar 1. Lokasi penelitian.

American Public Health Assosiation (APHA

2017). Parameter suhu, pH, kandungan
oksigen terlarut (dissolve oxygen/DO),
kekeruhan, daya hantar listrik (DHL),

kesadahan dan kandungan padatan terlarut
(total dissolve solid/TDS) diukur dengan
menggunakan alat ukur insitu.

2.2.2. Pengambilan contoh sedimen

Contoh sedimen dasar perairan diambil
dengan menggunakan Van Veen Grab dengan
ukuran 40 cm x 40 cm. Sedimen dasar yang
terambil kemudian dimasukkan ke dalam
wadah plastik ukuran 2 kg. Contoh sedimen
kemudian dibawa ke laboratorium untuk
dianalisis kandungan C organik dan tekstur
sedimen (fraksi pasir, debu dan liat). Analisis
parameter-parameter tersebut dilakukan sesuai
dengan metode analisis pada American Public
Health Assosiation (APHA 2012).

2.2.3. Pengambilan contoh makroavertebrata
Serupa dengan pengambilan contoh
sedimen, contoh makroavertebrata diambil
dari dasar perairan dengan menggunakan Van
Veen Grab. Sedimen yang terambil kemudian
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disaring dengan menggunakan saringan
dengan ukuran mata jaring (mesh size) 1 mm.
Sisa  sedimen tersaring yang  berisi
makroavertebrata dimasukkan ke dalam wadah
plastik dan direndam dengan pengawet berupa
formalin 40%. Contoh makroavertebrata
kemudian dibawa ke laboratorium untuk
diidentifikasi dan dianalisis. Kelimpahan
makroavertebrata dihitung dengan rumus yang
disampaikan oleh Brower ef al. (1990) dimana
kelimpahan makroavertebrata didefinisikan
sebagai jumlah individu dalam satuan luas
tertentu. Rumus yang digunakan untuk
menghitung kelimpahan makroavertebrata
disampaikan sebagai berikut.

K= () x 10000

b
Keterangan:
Ki : kepadatan makroavertebrata jenis ke 1
(Indiviud/m?)
ai : jumlah individu makroavertebrata
jenis ke-i
b : luas bukaan grab (40 x 40 cm?)

10000 : konversi satuan cm?* ke m?
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2.3. Analisis data

2.3.1. Indeks keragaman makroavertebrata

Banyaknya jenis organisme yang berada di
suatu area digambarkan dengan indeks
keanekaragaman. Tingkat keanekaragaman
digambarkan dengan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (Krebs 1989) dengan rumus
sebagai berikut.

H=-) ®)(log,p)
i=1

Keterangan:

H’: Indeks Keanekaragaman
ni : Jumlah individu satu taksa
N : Total jumlah individu

2.3.2. Indeks keseragaman makroavertebrata

Indeks keseragaman adalah komposisi
individu tiap spesies dalam suatu komunitas
(Krebs 1989). Nilai keseragaman yang
mendekati satu menggambarkan meratanya
sebaran jumlah individu setiap jenis yang
ditemukan dalam suatu komunitas sedangkan
jika nilai indeks keseragaman mendekati nol
menggambarkan adanya dominansi spesies
tertentu dalam komunitas. Indeks keseragaman
(E) dihitung dengan rumus sebagai berikut
(Krebs 1989).

H'
E=—
H maks
Keterangan:
E : Indeks keseragaman (evennes)
H’ : Indeks Keanekaragaman
H’ maks : Nilai Indeks Keanekaragaman
maksimum (Log2 S)
S : Jumlah taksa

2.3.3. Indeks dominansi makroavertebrata
Dominansi suatu jenis tertentu dalam
komunitasnya  dapat diamati = dengan
menggunakan indeks dominansi (Odum 1993).
Nilai indeks dominansi berbanding terbalik
dengan nilai indeks keseragaman. Rumus
untuk  menghitung  indeks  dominansi
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disampaikan sebagai berikut.

n 2

2.

i=1

Keterangan:

C : Indeks dominansi

ni : jumlah individu dari jenis ke-i
N : Jumlah total individu

2.3.4. Pengelompokan lokasi pengambilan
contoh

Pengelompokan  lokasi  pengambilan
contoh dilakukan untuk mengetahui kesamaan
antar lokasi pengambilan contoh.
Pengelompokan lokasi pengambilan contoh
akan dilakukan berdasarkan kelimpahan
makroavertebrata yang ditemukan serta
kondisi fisika-kimia perairan & sedimen.
Pengelompokan dilakukan dengan
menggunakan indeks similaritas Bray-Curtis
(Brower et al. 1990). Pengelompokan lokasi
pengambilan contoh akan dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak PAST.

2.3.5. Keterkaitan antara makroavertebrata
dan lingkungannya

Keterkaitan antara makroavertebrata,
kondisi lingkungan dan lokasi pengambilan
contoh dianalisis dengan menggunakan
Canonical Correspondence Analysis (CCA).
CCA merupakan sebuah metode multivariat
yang  menjelaskan  keterkaitan  antara
komponen biologi dan lingkungannya (Ter
Braak dan Verdonschot 1995). Analisis CCA
dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak PAST.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1. Karakteristik fisika kimia Perairan Situ
Patengan

Hasil pengukuran dan analisis fisika kimia
perairan Situ Patengan dapat dilihat pada Tabel
1. Terlihat bahwa BODs berkisar antara 5,36
sampai 5,97 mg/l dengan nilai tertinggi tercatat
pada area A. Suhu perairan berkisar antara
20,93 sampai 21,56 °C. Nilai pH berkisar
antara 8,46 sampai 8,63. DO berkisar antara
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Tabel 1. Kondisi fisika kimia Perairan Situ Patengan.

Lokasi
Parameter A oBas C

Air Danau:
BODs (mg/1) 597 % 0,96 5,36 + 1,04 5,54 + 0,73
Suhu (°C) 21,56 =+ 0,43 2093 + 0,61 21,11 + 0,32
pH 8,52 =+ 0,29 8,46 =+ 0,37 8,63 + 1,15
DO (mg/l) 4,52 =+ 1,07 4,59 =+ 0,96 485 =+ 1,72
Kekeruhan (NTU) 583 =+ 1,50 4,56 =+ 1,15 497 =+ 3,21
DHL (mhos/cm) 55.06 = 394 5284 + 416 5524 =+ 1.57
Kesadahan (mg/l) 26.56 + 223 2747 + 2.01 2753 + 2.02
TDS (mg/l) 36.74 =+ 250 3522 =+ 2.85 36.69 =+ 0.00
Sedimen:
C-Organik (%) 2,56 =+ 0,40 2,26 =+ 0,50 2,56 =+ 0,34

Pasir (%) 3,70 + 0,30 451 =+ 2,69 3,50 = 0,45
Fraksi Substrat Debu (%) 77,02 + 1,49 76,03 =+ 1,56 77,36 =+ 1,21

Liat (%) 19,27 =+ 1,47 19,45 =+ 2,07 19,02 + 1,43

4,52 sampai 4,85 mg/l dengan kandungan DO
terendah pada area A. Kekeruhan berkisar
antara 4,56 sampai 5,83 NTU dan TDS
berkisar antara 35,22 sampai 36,74 mg/l.
Kandungan C-Organik pada sedimen berkisar
antara 2,26 sampai 2,56 % dengan nilai
tertinggi pada area A dan C. Sedangkan fraksi
substrat, secara umum sedimen di perairan Situ
Patengan didominasi oleh fraksi debu dengan
kisaran nilai 76,03% sampai 77,36%. Apabila
kondisi kualitas air dibandingkan dengan baku
mutu yang ditetapkan oleh pemerintah untuk
perairan danau, yaitu Lampiran 6 PP No 22
Tahun 2021 untuk Danau Kelas 2, terdapat
parameter yang tidak memenuhi baku mutu
yaitu BODs (Baku mutu: 3 mg/l).

3.1.2. Biodiversitas ~ makroavertebrata  di
Perairan Situ Patengan

Selama penelitian, ditemukan sebanyak 7
ordo (Decapoda, Rhynchobdellida,
Collembola, Diptera, Plecoptera, Plesiopora,
dan Prosopora) yang terdiri dari 9 famili
(Atyiidae,  Glossiphonidae,  Isotomidae,
Chironomidae, Culicidae, Perlidae, Naididae,
Lumbriculidae dan Tubificidae) dan 20 genus.
Famili Chironomidae merupakan jenis yang
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paling banyak ditemukan dengan 8 genus
diikuti oleh Naididae dengan 5 genus. Famili
Perlidae terlihat banyak ditemukan pada lokasi
B yang merupakan area dengan tekanan
lingkungan rendah dan area sekitarnya masih
alami. Selain dari jumlah jenis, famili
Chironomidae juga mendominasi dari sisi
kelimpahan dibandingkan famili lainnya.
Kelimpahan dan komposisi makroavertebrata
yang ditemukan dapat dilihat pada Gambar 2
dan Gambar 3.

140
120
100
80
60

Kelimmpahan (Ind/m2)

40
20

0
A B C

Lokasi

Gambar 2. Rata-rata kelimpahan makro-

avertebrata di setiap area.
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Gambar 3. Komposisi makroavertebrata berdasarkan rata-rata kelimpahan.

Tabel 2. Indeks ekologi komunitas makroavertebrata.

Area
Indeks
A B C
Indeks Keanekaragaman (H') 0,92-2,92 0,92-3,01 1,16-2,46
Indeks Keseragaman (E) 0,78-1,00 0,86-1,00 0,73-0,96
Indeks Dominansi (C) 0,14-0,56 0,13-0,56 0,19-0,54
@) (b)
Gambar 4. Pengelompokan area pengambilan contoh berdasarkan fisika kimia (a)
dan kelimpahan famili makroavertebrata (b).
Tabel 2 menunjukkan indeks ekologi 3.1.3. Pengelompokan  area  berdasarkan

komunitas makroavertebrata. Indeks
keragaman pada area B terlihat relatif lebih
tinggi dibandingkan kedua area lainnya.
Sedangkan indeks keseragaman di seluruh
lokasi pengambilan contoh relatif tinggi dan
indeks dominansi relatif rendah, yang
mengindikasikan tidak ada jenis-jenis tertentu
yang mendominasi secara ekstrem.
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makroavertebrata dan kondisi  fisik
kimia
Gambar 4 menunjukkan pengelompokan
area pengambilan contoh. Area A merupakan
area wisata yang cukup ramai, lahan di sekitar
area A digunakan sebagai warung, restoran
maupun homestay. Area B merupakan area
yang relatif tidak mengalami gangguan karena
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merupakan area hutan. Seperti area A, area C
juga merupakan area wisata dengan adanya
resort dan restoran di sekitarnya. Berdasarkan
kondisi fisika kimia perairan terlihat bahwa
area A dan C memiliki kesamaan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan area B. Hal yang
sama terlihat dari pengelompokan berdasarkan
komunitas makroavertebrata.

3.1.4. Keterkaitan antara makroavertebrata

dengan Lingkungannya
Gambar 5 menunjukkan triplot keterkaitan
antara makroavertebrata, parameter

lingkungan dan lokasi pengambilan contoh
yang dianalisis dengan  menggunakan
Canonical Correspondence Analysis (CCA).
Terlihat bahwa area A memiliki keterkaitan
dengan parameter BODs, suhu, dan kekeruhan
yang lebih tinggi. Area C memiliki keterkaitan
dengan parameter pH dan DO sedangkan area
B memiliki keterkaitan dengan parameter %
pasir dan % liat yang lebih tinggi. Dari sisi
makroavertebrata, terlihat bahwa jenis-jenis
Chironomidae, Tubificidae, Culicidae, dan
Glossiphonidae memiliki keterkaitan dengan
parameter C-Organik, % debu, serta BODs dan
kekeruhan. Sedangkan jenis Perlidae dan
Atyidae lebih cenderung berada di sekitar area
B.

Kekeruhan (NTU) .E;ggig;gq)
~

IS

3.2. Pembahasan

Area di sekitar Situ Patengan, selain
sebagai kawasan Cagar Alam, merupakan
kawasan yang dimanfaatkan untuk kegiatan
pariwisata serta perkebunan. Nilai BODs di
lokasi area A dan C terlihat lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai BODs di area B.
Hal tersebut diduga karena lokasi area A dan C
merupakan area dimana kegiatan pariwisata
berlangsung sehingga menyebabkan masukan
bahan organik yang lebih banyak. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Silaban dan Silalahi 2021) di perairan Danau
Toba (>800 mdpl) dimana nilai BODs lebih
tinggi pada area yang mendapatkan masukan
bahan organik lebih banyak. Seperti halnya
BOD:s, kekeruhan juga terlihat lebih tinggi di
area A dan C karena area tersebut merupakan
area aktivitas pariwisata. Nilai pH Situ
Patengan tercatat memiliki kisaran antara 8,46
— 8,63 hal ini relatif sejalan dimana
berdasarkan hasil pengukuran tahun 1999
hingga 2007 oleh (Brahmana dan Sumarriani
2009) menunjukan angka 7,1 — 8,4 dan
penelitian (Akbar et al. 2022) dengan nilai pH
berkisar antara 9,71 — 9,91.

Famili Chironomidae merupakan jenis
yang cukup banyak ditemukan di perairan Situ
Patengan. Jenis Chironomidae merupakan

!!é!dxdae, _—

SN 0s
N
N
N
. N
O —— @pubificidse @ obriculidas
—®biosiphonidac P
i w95 Gl
/,/ Qhyiida
-
H ,/ 05

1822 15 20

®erlidae

Gambar 5. Keterkaitan Antara makroavertebrata, parameter lingkungan dan lokasi

pengambilan contoh.
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jenis yang kosmopolit di perairan danau,
(Odume dan Muller 2011) menyebutkan famili
ini  bisa mencakup 10-50% biomassa
makroavertebrata ~ di  perairan.  Selain
Chironomidae, famili Naididae juga cukup
melimpah, jenis ini merupakan jenis yang
sebagian besar hidup diperairan tawar
terutama danau (McElhone 1978). Jenis ini
merupakan jenis yang menyukai substrat
tenggelam (McELHONE 2006), dimana
substrat tenggelam tersebut cukup banyak
berada di perairan Situ Patengan, baik berupa
kayu, algae maupun makrofita. Famili
Lumbriculidae juga ditemukan di perairan Situ
Patengan, walaupun cukup rendah secara
komposisi. Hal serupa dikemukakan oleh
(Yildiz et al. 2010) dimana penelitiannya
hanya menemukan 3 jenis Lumbriculidae dari
total 10 jenis makroavertebrata di perairan
dataran tinggi pegunungan Eastern Black

(Turki).

Keterkaitan antara  makroavertebrata
bentik  dengan  kondisi  lingkungannya
digambarkan dengan menggunakan

pengelompokan lokasi pengambilan contoh
(Index Similaritas Bray-Curtis) serta CCA.
Berdasarkan pengelompokan lokasi dengan
menggunakan kualitas air terlihat bahwa area
A dan area C memiliki kesamaan lebih tinggi
dibandingkan area B. Hal serupa terlihat dalam
pengelompokan  berdasarkan  kelimpahan
famili makroavertebrata. Kondisi terebut
diduga karena adanya perbedaan kondisi
lingkungan di sekitar area A, B dan C. Area A
merupakan area pariwisata dimana lokasi
sekitarnya merupakan lokasi yang cukup
padat. Area C merupakan area pariwisata
dengan kepadatan relatif lebih rendah dan
pengelolaan yang lebih baik karena berupa
hotel. Sedangkan area B adalah area kawasan
hutan. Hal tersebut diduga mempengaruhi
kondisi perairan dan komunitas
makroavertebrata.  Hasil analisis CCA
menunjukkan bahwa area A dan C berada pada
sisi yang sama sedangkan area B berada disisi
yang berlawanan. Area A dan C lebih memiliki
keterkaitan dengan parameter lingkungan
seperti kekeruhan, BODS, suhu, C-organik, pH
dan DO sedangkan area B memiliki
keterkaitan dengan parameter pasir dan liat.
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Dari sisi makroavertebrata, area A can C lebih
memiliki  keterkaitan ~ dengan  famili
Tubificidae, &  Isotomidae, Culiciade,
Glossiphonidae sedangkan area B memiliki
keterkaitan dengan famili Atyiidae dan
Perlidae. Jenis Perlidae tercatat memiliki
tendensi untuk berada di lokasi yang memiliki
substrat relatif besar (Feltmate et al. 1986) dan
substrat kasar (Fenoglio et al. 2008). Menurut
(Annawaty et al. 2016). Famili Atyidae juga
memiliki asosiasi dengan substrat pasir
berlumpur. Sedangkan jenis Chironomidae,
Gloshiponidae dan Naididae tidak memiliki
keterkaitan erat dengan lokasi tertentu.
Kondisi tersebut diduga karena jenis-jenis
tersebut memiliki toleransi yang berbeda-beda
terhadap tekanan lingkungan, jenis-jenis
Chironomidae  dan  Gloshiponidae  ini
merupakan jenis yang sangat toleran terhadap
tekanan lingkungan, jenis-jenis Isotomidae,
Culiciade, Glossiphonidae merupakan jenis
yang relatif toleran terhadap tekanan
lingkungan sedangkan jenis Atyiidae dan
Perlidae merupakan jenis yang sensitif
terhadap tekanan lingkungan (Hilsenhoff
1988; Chessman 1995; Verneaux et al. 2004;
Blakely et al. 2014; Clews et al. 2014;
Chowdhury et al. 2016).

4. Kesimpulan

Ditemukan sebanyak 6 ordo yang terdiri
dari 9 famili dan 20 genus Makroavertebrata di
perairan Situ Patangen. Jenis Chironomidae
merupakan jenis yang cukup dominan baik
dari sisi kelimpahan maupun jumlah jenis.
Jenis ini merupakan jenis yang cukup toleran
terhadap tekanan lingkungan terutama
terhadap pencemaran bahan organik. Terlihat
bahwa famili Chironomidae, Tubificidae serta
Glossiophonidae memiliki korelasi yang
cukup erat dengan kandungan C-Organik di
sedimen serta BODs serta kekeruhan di kolom
air terutama berasosiasi dengan lokasi yang
relatif memiliki tekanan lingkungan tinggi
baik dari warung-warung maupun penginapan.
Walaupun begitu, masih ditemukan jenis-jenis
makroavertebrata yang sensitif terhadap
tekanan lingkungan seperti famili Atyiidae
maupun Perlidae terutama di area yang
tekanan lingkungannya relatif rendah terutama
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di sekitar area hutan lindung.
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